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ABSTRAK 

Muzda Zikrotul Izzah 2023 : Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 
Mengatasi Perilaku Komunikasi Toxic 
Friendship Siswa di Sekolah Menengah 
Atas Kampar (Studi Kasus di SMAN 1 
Kampar) . 

 
Tujuan Penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui peran guru BK dalam 

mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship siswa di sekolah menengah atas 
Kampar (Studi Kasus di SMAN 1 Kampar). 2) untuk mengetahui faktor-faktor 
pendukung dan penghambat guru BK dalam melaksanakan perannya di sekolah 
menengah atas kampar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Kampar. Partisipan penelitian adalah 3 orang 
guru BK dan 5 orang siswa. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) peran guru BK 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship siswa yang dapat dilihat 
dari pelaksanaan layanan BK, yang dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan pada siswa, memberikan layanan BK antara konseling individual dan 
konseling kelompok, dan mengevaluasi hasil pemberian layanan. 2) faktor 
pendukung yang membantu guru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship tersebut adalah sarana dan prasaran seperti ruang konseling yang 
nyaman dan privasi serta kemampuan komunikasi yang efektif dari guru BK dan 
kolaborasi dengan sesama tenaga pendidik. 3) faktor penghambat guru BK adalah 
kurannya pemahaman siswa tentang perilaku komunikasi toxic friendship dan 
dampaknya serta kurangnya dukungan dari orangtua siswa, dan ketidak beranian 
siswa untuk berkonsultasi dengan guru BK. 
 
 
Kata Kunci : Peran Guru BK dan Perilaku Komunikasi Toxic Friendship. 
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ABSTRACT 

Muzda Zikrotul Izzah, (2023):  The Role of Guidance and Counseling Teachers 

in Overcoming Students' Toxic Friendship 

Communication Behavior at Senior High School 

Kampar  (Case  study at SMAN 1 Kampar) . 

This research aimed at knowing:  1) the role of guidance and counseling teachers in 

overcoming students' toxic friendship communication behavior, and 2) the supporting and 

obstructing factors of guidance and counseling teachers in implementing their roles at 

Senior High School Kampar. It was a qualitative research. This research was conducted at 

Senior High School 1 Kampar. The informants of this research were 3 guidance and 

counseling teachers and 5 students. Interview technique was used for collecting the data. 

The data were analyzed by using reduction, presentation, and conclusion. The findings of 

this research showed that first, the role of the guidance and counseling teachers in 

overcoming students' toxic friendship communication behavior that could be seen from 

the implementation of guidance and counseling services, it was conducted by observing 

and analyzing the students, providing guidance and counseling services that were 

individual and group counseling, and evaluating the results of providing services. Second, 

the supporting factors helping guidance and counseling teachers in overcoming toxic 

friendship communication behavior were facilities and infrastructures such as 

comfortable and private guidance and counseling rooms, the effective communication 

skills of guidance and counseling teachers, and collaboration with fellow teachers. The 

last, obstructing factors were the lack of students' understanding about toxic friendship 

communication behavior, its effects, the lack of support from students' parents, and 

students were not brave to consult with guidance and counseling teachers. 

Keywords:  The Role of Guidance and Counseling Teachers and Toxic Friendship 

Communication Behavior  
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 ��خص
(: دوس ���م ا���ج�ه وا�س��د ف� ا��غ�ب ع�� ���ك ���020دا ر�شة ا���ة، )

ا����� �ذى ا�����ز ف� ا��ذس�� ��ا�ل ا��ذاق� 
 ا�ث�ن�ي� ���ش

( ي�ز�ت دٔر ي�هى انخٕ�ّٛ ٔا�رش�د �ٙ انخ�هب �هٗ 1أْذاف ْ�ا ان��� ْٙ 
( ي�ز�ت 2سهٕك حٕاطم انظذا�ت ان��يت نذٖ انخ�يٛ� �ٙ ان�ذرست ان��َٕٚت ���ز. 

ان�ذرست ان�ٕايم انذا��ت ٔان����ت ن��هى انخٕ�ّٛ ٔا�رش�د �ٙ ان�ٛ�و �ذٔرِ �ٙ 
ان��َٕٚت ���ز. ْ�ا انُٕ� يٍ ان��� ْٕ ��� َٕ�ٙ. يٕ�� ان��� �ٙ ان�ذرست 

ح�يٛ�. ح�ُٛت  5ي�ه�ٙ انخٕ�ّٛ ٔا�رش�د ٔ ���3ز. ا��زاد  1ان��َٕٚت ان��ٕيٛت 
��� ان�ٛ�َ�ث ان��خ�ذيت ْٙ ان����هت. اسخ�ذيج ح�ُٛ�ث ح�هٛم ان�ٛ�َ�ث ح�هٛم 

انُخ�ئ�. ُْ�ك ان�ذٚذ يٍ ا�شٛ�ء انخٙ  ان�ٛ�َ�ث ٔ�زع ان�ٛ�َ�ث ٔاسخ��ص
َخ�ج �ٍ ْ�ا ان���. أٔ�ً، ٚ��ٍ رؤٚت دٔر ي�هى انخٕ�ّٛ ٔا�رش�د �ٙ انخ�هب 
�هٗ سهٕك حٕاطم انظذا�ت ان��يت نذٖ انخ�يٛ� يٍ ��ل حُ�ٛ� �ذيت ا�رش�د، 
ٔانخٙ حخى يٍ ��ل يزا��ت انخ�يٛ�، ٔح�ذٚى �ذيت ا�رش�د، أ٘ ا�رش�د ان�زد٘ 

ا�رش�د ان����ٙ، ٔح�ٛٛى َخ�ئ� ح�ذٚى ان�ذيت. ��ًَٛ�، ان�ٕايم انذا��ت انخٙ ح���ذ ٔ
ي�هى انخٕ�ّٛ ٔا�رش�د �ٙ انخ�هب �هٗ سهٕك حٕاطم انظذا�ت ان��يت ْٙ 
ان�زا�ق ٔان�ُٛت انخ�خٛت ي�م غز�ت ان��ٕرة ان�زٚ�ت ٔان��طت ������ت إنٗ 

رش�د ٔانخ��ٌٔ ي� ان��ه�ٍٛ يٓ�راث ا�حظ�ل ان���ل يٍ ي�هى انخٕ�ّٛ ٔا�
اٜ�زٍٚ. أ�ٛزًا، ��ٌ ان�ٕايم ان����ت ن��هى انخٕ�ّٛ ٔا�رش�د ْٕ �ذو �ٓى 
انخ�يٛ� ن�هٕك حٕاطم انظذا�ت ان��يت ٔح��ٛزاحّ، َٔ�ض انذ�ى يٍ أٔنٛ�ء أيٕر 

انخ�يٛ�، ٔإ���و انخ�يٛ� �ٍ انخ��ٔر ي� ي�هى انخٕ�ّٛ 
 ٔا�رش�د.

��م ا���ج�ه وا�س��د، ���ك دوس �ا�����ت ا������: 
 ��ا�ل ا��ذاق� ا�����
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran guru bimbingan dan konseling (guru BK) sangatlah penting dalam 

mengatasi kurangnya minat siswa dalam belajar serta dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah yang ia hadapi, karna guru BK memberikan 

pemahaman dan membantu dalam pemberian solusi terhadap permasalahan 

yang dialami siswa, salah satunya adalah perilaku komunikasi toxic 

friendship. Guru BK juga dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada 

siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan mengembangkan harga diri 

yang sehat. Hal ini penting untuk membantu siswa menghindari perilaku yang 

merugikan diri sendiri atau orang lain, termasuk terjebak dalam toxic 

friendship. Dalam hal ini, peran guru BK sangat penting dalam membantu 

siswa mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship dan membangun 

hubungan yang sehat serta positif dengan teman-teman mereka. Maka dapat 

disimpulkan bahwa peran guru BK disekolah ialah untuk membantu siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi agar siswa 

menjadi pribadi yang mandiri. 

Perilaku komunikasi toxic merupakan suatu tindakan atau perilaku 

komunikasi yang tidak baik dan lebih memicu pada tingkah laku seseorang 

berupa verbal maupun non-verbal. Perilaku komunikasi ini berlangsung 

hampir selalu melibatkan penggunaan lambang-lambang verbal dan non-
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verbal secara bersama-sama. 1  Siswa yang dilatarbelakangi ruang lingkup 

pertemanan perilaku komunikasi toxic memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap hidup dan mentalnya yang dapat membuat ia memiliki perilaku yang 

buruk. 

Salah satu orang yang bertanggung jawab dalam menangani perilaku 

komunikasi toxic friendship adalah guru BK dengan melalui layanan yang 

dilaksanakannya, usaha penanganan dalam mengatasi perilaku toxic siswa 

tersebut dapat melalui BK komperhensif. BK komperhensif merupakan upaya 

untuk memberikan bantuan secara utuh yang melibatkan konselor, pimpinan 

sekolah, guru mata pelajaran, staf administrasi, orang tua dan masyarakat. 

Oleh karena itu, melalui BK komperhensif siswa diharapkan dapat memahami 

dan mengetahui kehidupan yang mencakup kehidupan akademik, karir dan 

pribadi sosial.2 

Tujuan dari BK komperhensif adalah untuk membantu siswa menjadi 

pribadi yang memiliki keseimbangan dalam aspek-aspek tersebut, sehingga 

mampu mencapai tujuan hidup dan meraih kebahagiaan. Adapun beberapa 

komponen utama BK komperhensif yang dapat dilakukan ialah :  

1) Layanan dasar  

Proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli melalui kegiatan 

penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau kelompok yang 

disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan perilaku jangka 

panjang sesuai dengan perkembangan yang diperlukan. 

1Cangara, Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, h. 34. 
2 Subandi, dkk, Manajemen Mutu Bibmingan & Konseling, (Walisongo Sukajadi :Lampung, 

2018), hlm 108. 
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2) Layanan Responsif 

Pemberian bantuan kepada konseli yang menghadapi kebutuhan dan 

masalah yang membutuhkan pertolongan dengan segera. 

3) Layanan individual 

Bantuan kepada klien agar mampu memilih dan mengambil keputusan 

yang tepat dalam mengembangkan potensinya secara optimal, tujuan dari 

pelayanan individual ini sebagai upaya memfasilitasi konseli untuk 

merencanakan : rencana pendidikan, karir dan pengembangan sosial-

pribadi oleh dirinya.3  

Guru BK juga membantu siswa agar tercapainya perkembangan yang 

optimal, untuk mengembangkan diri siswa secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya dan agar siswa bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Maka dari itu guru BK dituntut memiliki peran penting dalam 

membantu siswa dengan memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 

berkembang secara optimal dan madiri. 

Berdasarkan dari studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 

19 September 2022, pwnulis menemukan bahwa adanya siswa yang memiliki 

perilaku komunikasi toxic friendship. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut : 

1. Adanya siswa yang memiliki sifat yang suka mengkritik  

2. Adanya siswa yang memiliki  tidak ada empati 

3. Adanya siswa yang memiliki  keras kepala (egois) 

3 Ribut Purwaningrum, Bimbingan dan Konseling Komperhensif Sebagai Pelayanan Prima 
Konselor, Jurnal Ilmiah Konseling, 2018, Vol 18 (1). 
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4. Adanya siswa yang memiliki selalu bergantung dengan oranglain 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Peran Guru Bimbingan Konseling 

dalam Mengatasi Perilaku Komunikasi Toxic Friendship Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Kampar ( Studi Kasus di SMAN 1 Kampar).  

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul “Peran Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Mengatasi Perilaku Komunikasi Toxic Friendship Siswa di Sekolah 

Menengah Atas (Studi Kasus di SMAN 1 Kampar)” adalah sebagai berikut : 

1. Persoalan yang dikaji dalam judul ini berkenaan dengan bidang ilmu yang 

peneliti pelajari yaitu bimbingan konseling. 

2. Masalah-masalah yang dikaji peneliti terjangkau oleh peneliti. 

3. Peneliti juga tertarik dengan konflik-konflik pertemanan yang ada antar 

mashasiswa. 

4. Menyadari jika dilihat dari segi waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat 

dijangkau oleh peneliti. 
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C.  Penegasan istilah  

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu penegasan adanya istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peran guru bimbingan konseling 

  Peran guru dalam pelaksanaan bimbingan konseling adalah 

membimbing, mengingatkan, membei nasehat, dan memberikan motivasi 

kepada siswa, serta mengembangkan pemahaman diri melalui kehidupan 

siswa. Selain itu, guru juga melakukan pembiasaan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa.4 

2. Perilaku komunikasi Toxic Friendship 

  Perilaku berkomunikasi seseorang dapat dilihat dari kebiasaan 

berkomunikasi. Bahwa seseorang akan melakukan komuniaksi sesuai 

dengan kebutuhannya. Setiap orang memiliki karakteristik masing-

masing yang menjadi cara mereka dalam menanggapi persoalan atau 

mengutarakan pendapat. 5 Sedangkan Toxic Frienship adalah hubungan 

persahabatan yang tidak sehat serta hanya menguntungkan satu sisi dan 

merugikan di sisi lain. Ciri dari persahabatan beracun yaitu pengkritik, 

tidak ada empati, keras kepala, dan selalu bergantung. 6 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

4 Silvia Anggreni, Peran Guru dalam Bimbingan dan Konseling Untuk Pembentukan Nilai 
Moral pada Peserta Didik di Sekolah Dasar, Ensiklopedia Of Jurnal, Vol 3.(3) (2021), hlm 223. 

5 Mia Rafi Irma. Perilaku Komunikasi Komunitas Shinwa Cosply Pekanbaru dalam 
Membentuk Kohestivitas Kelompok. 2016. JOM Fisip, Vol. 3 No.2. h.4 

6Ibit. h.96 
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Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah peneliti uraikan, 

dapat diidentifikasikan permasalah yang dapat dikemukakan adalah 

sebagai berikut:  

a. Peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku komunikasi 

toxic Friendship Siswa di sekolah menengah atas kampar. 

b. Faktor pendukung dan penghambat peran guru bimbingan konseling 

dalam mengatsi perilaku komunikasi toxic Friendship siswa di sekolah 

menengah atas kampar. 

c. Perilaku komunikasi toxic friendship 

d. Kemampuan siswa dalam mengatasi perilaku toxic friendship 

e. Informasi tentang perilaku komunikasi toxic siswa 

f. Dampak dan penyebab toxic friendship. 

2. Pembatasan Masalah 

  Mengingat banyak persoalan-persoalan dengan kajian seperti yang 

dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis memfokuskan 

pada “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Perilaku 

Komunikasi Toxic Frienship Siswa di Sekolah Menengah Atas Kampar 

(Studi Kasus di SMAN 1 Kampar)” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku 

komunikasi toxic friendship siswa di sekolah menengah atas  kampar 

(Studi Kasus di SMAN 1 Kampar) ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Peran guru bimbingan konseling 

dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic Friendship siswa di sekolah 

menengah atas  kampar (Studi Kasus di SMAN 1 Kampar) ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru bimbingan 

konseling dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship di 

sekolah menengah atas Kampar (Studi Kasus di SMAN 1 Kampar). 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi 

perilaku komunikasi toxic friendship di sekolah menengah atas 

Kampar (Studi Kasus di SMAN 1 Kampar). 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk peneliti dalammenyelesaikan 

perkuliahan Strata satu (S1) pada program studi Manajemen Pendidikan 
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islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, serta melatih keterampilan peeliti dalam 

memahami teori yang telah dipelajari. 

2. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi atau 

pertimbangan bagi sekolah dalam menerapkan di bidang Bimbingan dan 

Konseling untuk mengetahui bentuk perilaku komunikasi toxic friendship. 

3. Bagi User / Pengguna 

Digunakan untuk menemukan solusi terbaik dalam pemecahan masalah, 

menganalisi masalah yang terjadi, serta mendapatkan faktor dan kebijakan 

atas perubahan yang terjadi, terutama yang berhubungan dengan layanan 

penempatan dan penyaluran. 

4. Bagi Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

Sebagai syarat menyelesaikan studi S1 jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam.Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat akhir dan menguji 

kualitas diri serta sebagai motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas 

severat apapun bentuknya. 

5. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas islam Negri sultan 

Syarif kasim Riau 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan karya yang berguna 

bagi keperluan seluruh sivitas akademika kampus. Sebagain referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang membutuhkan data mengenai tema yang telah 

penguji kaji. 
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6. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian 

selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalm mater-materi yang lainnya 

untuk menignkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teotoritis 

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian guru bimbingan dan konseling 

Menurut Namora Lubis, guru bimbingan konseling adalah pihak 

yang membantu klien dalam proses konseling. Sebagai pihak yang 

saling memahami dasar dan teknik konseling paling luas, konselor 

menjalankan peraannya yang bertindak sebagai fasilitator.1 Sedangkan 

menurut Riswani dan Amirah guru bimbingan konseling disebut 

dengan konselor sekolah. Konselor sekolah adalah guru yang 

mempunya tugas dan tanggung jawab, wewenang, dan hak secara 

penuh dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah siswa. 2 

Guru bimbingan dan konseling juga merupakan seorang pemberi 

bimbingan pada individu lain, untuk mencapai pemahaman dan 

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 

secara maksimal kepada sekolah, keluarga serta masyarakat.3 Proses 

pemberian bantuan yang bersifat psikologis kepada seseorang yang 

dilakukan oleh seorang petugas dengan keahlian dibidang bimbingan 

dan konseling serta memiliki kepribadian yang baik. Sehingga mampu 

1  Numora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta : Kencana, 
2011), hlm 21-22. 

2 Riswani dan Amirah Diniaty, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: 
Pres, 2008), hlm. 5. 

3 Erisa Kurniati, dkk, Bimbingan dan Konseling di Sekolah : Prinsip dan Asas, Ristekdik : 
Jurnal Bimbingan dan Konseling 3, no. 2, 2018, h. 54-60. 
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membawa klien dalam mengatasi permasalahan kehidupannya dan 

dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.4 

Rusman mendeskripsikan peran guru adalah sebagai : 

1) Guru sebagai demonstrator 

Guru  harus menguasai bahan atau materi pelajaran yang 

akan diajarkan dan mengembangkannya. 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Guru hendaknya bisa melakukan penanganan pada kelas, 

karena kelas merupakan lingkungan yang harus di 

koordinasikan 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Sebagai mediator, tentunya guru akan sangat  memiliki 

pengetahuan yang luas untuk mendia Pendidikan, karena 

Pendidikan adalah sebuah alat yang bisa digunakan secara 

efektif. Begitu juga dengan fasilitator, guru harusnya mampu 

memberikan materi belajar yang sekiranya berguna untuk 

pencapaian proses belajar mengajar. 

4) Guru sebagai evaluator 

Guru melakukan penilaian untuk mengetahui apakah tujuan 

yang telahhh dirumuskan itu tercapai atau tidak oleh siswa 

tersebut.5 

4 M. Rois Abdillah, Skripsi Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 
Kenakalan Siswa di SMP Negeri 1 Trimurjo, IAIN Metro, 2020, h. 27.  
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b. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Menurut bahasa peranana adalah sesuatu yang menjadi bagian atau 

pemegang pimpinan terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau 

peristiwa. Peranan berasal dari bahasa “peran” yang ditambah “an”, 

peran memiliki seperangkat tingkat yang dimiliki oelh orang yang 

berkedudukan dimasyarakat. Sedangkan peranan ialah bagian dari 

tugas utama yang harus dilaksanakan.6 

Biddle dan Thomas dalam sarlito Wirawan mengatakan ”peran” 

sebagai serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 

diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu 7  Peran merupakan 

sebuah aspek dinamis dalam kedudukan atau status yang dimiliki oleh 

seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan ha-hak dan 

kewajiban yang dimiliki oleh seseorang, setiap orang memiliki 

kedudukan sesuai dengan kedudukannya, maka ia akan menjalankan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Contohnya seperti 

seorang guru bimbingan konseling yang memiliki kewajiban sebagai 

konselor disekolah. 

Peran guru bimbingan konseling di sekolah tidak sama dengan 

peran guru mata pelajaran. Peran artinya bagian yang dimainkan atau 

5 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 62.  

6  Darmawan Harefa & Kaminudin Telaumbanu, Teori Manajemen Bimbingan & 
Konseling (Kajian Untuk Mahasiswa Pendidikan dan Keguruan), (Yogyakarta: Imperian Digital 
Printing, 2020), hlm. 57. 

7  Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014), hlm. 224. 
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dibebankan kepadanya.8 Dengan kata lain sebagai konselor disekolah, 

guru bimbingan konseling tidak lepas dari tanggung jawabnya dalam 

membantu siswa salah satunya menyelesaikan perilaku komunikasi 

toxic friendship siswa. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan guru adalah seorang 

pendidik professional, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, melalui jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.9 Serta bisa memberikan 

saran dan masukan tentang berbagai macam hal seperti : bahaya 

pergaulan bebas, ruanglingkup perteman yang buruk dan lainnya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan koseling 

merupakan tenaga pendidik di bidang konseling yang memiliki 

kompetensi yang professional, bertanggung jawab, serta memiliki 

wewenang dalam kegiatan konseling terhadap siswanya. Guru 

bimbingan konseling juga memiliki tanggung jawab dalam membantu 

siswa mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka secara 

maksimal. 

Secara rinci ada beberapa peran guru bimbingan konseling, antar 

lain :  

8  Abdul Rahman, Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Pelaksanaan 
Bimbingan Belajar di SMK Negeri 1 Loksado, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, 
Bermakna, Mulia , 2015 Vol. 1, no. 3. 

9 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen (on-line) tersedia di: 
https//luk.staff.ugm.ac.id, (21 Maret 2019). 
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1) Membantu individu mengenal dirinya sendiri dengan lebih baik 

mengetahui kemungkinan yang tersedia baginya. 

Sebagai siswa yang sudah mendapatkan bimbingan daru guru 

bimbingan konseling disekolah, diharapkan dapat memahami 

kelemahan dan kekuatan dalam dirinya, serta kesempatan dan 

tantangan yang dapat dari luar dirinya. 

2) Membantu individu menyusun suatu rencana yang baik dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

Konselor sekolah akan mengkoordinasikan kegiatan bantuan 

bagi seluruh rencana siswa, mengawasi dan menangani proses 

belajar siswa termasuk perkembangan pribadi-sosialnya. Konswlor 

sekolah juga akan membantu siswa dalam membuat pilihan dari 

sekolah ke pekerjaan, maupun dari sekolah ke perguruan tingi. 

3) Membantu individu memecahkan masalah ( termasuk masalah-

masalah pribadi, sosial dan pengenalan).10 

Masalah yang selalu dialami oleh siswa tidak boleh 

disamaratakan dalam penyelesaiannya. Cara apapun yang 

digunakan dalam penyelesaian kasus siswa harus sesuai dengan 

kepribadian siswa. Peran guru BK adalah memberikan layanan 

bimbingan konseling disekolah untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi siswa menjadi 

pribadi yang mandiri. Peranan ini sangat dibutuhkan diskeolah 

10M.Rios Abdillah,2019, di kutip dalam buku : Prayitno, Pelayanan Bimbingan diSekolah 
(Dasar-dasar dan Kemungkinan Pelaksanaan di Sekolah-sekolah Indonesia) (Padang: Galia 
Indonesia, 1975), hlm 53-55. 
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sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung baik sesuai 

dengan yang duharapkan.11 

c. Asas-asas bimbingan dan konseling 

Menurut Prayitno dalam buku Gusman mengatakan bahwa asas-

asas dalam bimbingan dan konseling dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Asas Kerahasiaan 

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan 

keterangan peserta didik (klien) yang menjasi sasaran layanan, 

yaitu data atau keterangan yang tidak boleh atau tidak layak 

diketahui orang lain.dalam haal ini guru BK berkewajiban 

memelihara dan menjaga semua data dan keterangan sehingga 

kerahasiaannya benar-benar terjamin. 

2) Asas Kesukarelaan 

Asas yang mendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta 

didik (klien) mengikuti/menjalni layanan/ kegiatan yang 

diperuntukkan baginya 

3) Asas Keterbukaan 

Asas yang menghendaki klien yang menjadi sasaran 

layanan/kegiatan bersikap tidak berpura-pura dan terbuka baik 

dalam memberikan keterangan tentang dirinya maupun orang lain. 

4) Asas Kekinian 

11 Namora Lumangon, Op. Cit, hlm 3.  
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Asas yang menghendaki objek sasaran layanan bimbingan dan 

konseling yakni permasalahan yang dihadapi klien dalam kondisi 

sekarang, masa lampau dan masa depan yang memiliki keterkaitan 

dengan apa yang ada dan diperbuat klien. 

5) Asas Kemandirian 

Asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan dan 

konseling, sebagai sasaran layanan bimbingan dan konseling 

diharapkan individu-individu yang mandiri, mampu mengambil 

keputusan sendiri, mengarahkan dan mewujudkan keinginan diri 

sendiri. Guru BK diharpak dapat memberikan bimbingan dan 

konseling bagi perkembangan kemandirian siswa. 

6) Asas Kegiatan 

Asas yang menuntut bisa berpartisipasi aktif dalam setiap 

pelaksanaan layanan yang diberikan. 

7) Asas Kedinamisan 

Asas yang menghendaki setiap pelayanan bimbingan dan 

konseling terjadinya perubahan pada diri klien seperti berubah 

tingkah laku kearah yang lebih baik. 

8) Asas Keterpaduan 

Asas yang menghendaki wawasan yang luas tentang 

perkembangan klien dan aspek-aspek lingkungan klien serta 

kerjasam dan koordinasi dengan berbagai pihak yang 
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terkaitmenjadi amat penting dan harus dilaksanakan sebaik-

baiknya. 

9) Asas Kenormatifan 

Asas yang menerpakan isi maupun proses penyelenggaraan 

bimbingan dan kosneling. Seluruh isi layanan harus sesuai dengan 

norma-norma yang ada. 

10) Asas Keahlian 

Asas yangmenghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan 

dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kadah 

professional. Yang mengacu pada kualisifikasi konselor seperti 

sarjana bidang bimbingan dan konseling dan juga pengalamannya. 

11) Asas Alih Tangan 

Asas ini menghendaki jika konselor sudah mengerahkan 

segenap kemampuan untu membantu individu, tapi indisvidu yang 

bersangkutan belum dapat terbantu maka konselor dapat mengirim 

individu kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 

12) Asas Tutwuri Handayani 

Asas ini menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling 

tidak hanya dirasakan pada waktu klien mengalami masalah 

kepada konselor, tetapi di luar hubungan proses bantuan bimbingan 
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dan konseling hendaknya dirasakan adanya dan manfaat pelayanan 

bimbingan dan konseling.12 

d. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling 

Tugas guru bimbingan konseling adalah mengetahui dan 

memahami perilaku dan teknik konseling pada siswa sehingga mampu 

membantu siswa mengatasi permasalahan yang dialaminya. Secara 

terperinci tugas-tugas, tanggung-jawab dan wewenang guru bimbingan 

konseling di sekolah, meliputi mengkoordinir penyusunan program 

bimbingan di sekolah, melaksanakan konseling kelompok maupun 

konseling individual. Memberikan informasi berupa hal-hal yang 

berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, jabatan atau karir. Menurut 

Dewa Ketut Dukardi tugas guru bimbingan konseling yang berkaitan 

dengan bimbingan dan konseling diantarnya : 

a. Memasyarakatkan kegiatan bimbingan 

b. Merencanakan kegiatan bimbingan 

c. Melaksanakan persiapan bimbingan 

d. Melaksanakan layanan bibmingan terhadap sejumlah siswa yang 

menjadi tanggung jawabnya 

e. Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan 

f. Menilai proses dan hasil kegiatan dan layanan bimbingan 

g. Menganalisis hasil penilaian 

h. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian 

12 Gusman Lasmana, Bimbingan dan Konseling Belajar, (Jakarta : kencana, 2022, hlm 7-
10. 
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i. Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatan kepada koordinator 

guru bimbingan konseling.13 

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru Bimbingan 

Konseling 

1) Faktor pendukung 

Hubungan konselor dengan pihak sekolah sangat memiliki 

kaitan yang sangat penting dan menentukan keefektivan yang baik 

terhadap profesi bimbingan konseling yang akan memberikan 

kepercayaan kepada konselor dan memelihara komunikasi yang 

teratur dalam berbagai bentuk, memahami dan merumuskan peran 

konselor, serta menempatkan staf sekolah sebagai tim atau mitra 

kerja. 14 

Adapun beberapa faktor pendukung yaitu : 

a) Kerjasama, dalam setiap pelaksanakan pelayanan bimbingan 

dan konseling pastinya akan membutuhkan kerjasama yang 

efektif dalam segala pihak yang bersangkutan untuk 

menentukan keberhasilan layanan.  

b) Sarana dan prasarana yang memadai, dalam pelaksanaan 

layanan BK sarana dan prasarana yang memadai sangat penting 

dalam pelaksanaan pelayanan, contohnya ruang konseling yang 

nyaman. 

13 Dewa ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), hlm.56 

14 Kamaruzzaman, Analisis Faktor Penghambat Kinerja Guru Bibmingan dan Konseling 
Sekolah Menengah Atas, Jurnal Pendidikan Sosial, Vo. 3., (2) (2016)., hlm 232-233. 
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c) Suasana professional, suasanan prodesional ini akan terwujud 

apabila pelaksana bimbingan konseling adalah tenaga 

profesional dan kegiatan yang dilandasi asas-asa dan kode etik 

yang profesional.  

2) Faktor Penghambat 

Kegiatan pelayanan yang diberikan oleh guru BK kepada siswa 

adalah untuk memecahkan permasalahan yang dialami oleh siswa, 

adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan peran guru BK 

adalah: 

a) Kurangnya pemahaman siswa terhadap permasalahan yang 

dihadapi 

b) Kurangnya dukungan dari orangtua yang membuat guru BK 

memiliki hambatan dalam melaksanakan perannya 

c) Siswa yang belum percaya kepada guru BK untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ia alami dan tidak memiliki 

keberanian untuk berkonsultasi dengan guru BK. 

   Hambatan tersebut tidak hanya berasal dalam diri siswa, akan tetapi 

permasalahan juga berasal dari guru BK. Hambatan –hambatan yang 

berasal dari guru BK biasanya disebab oleh kurangnya 

kemampuan/penguasaan guru BK dalam menggunakan teknik – teknik 

konseling, baik secara verbal maupun non verbal, sehingga masalah 

yang dialami oleh siswa tidak terungkap dengan jelas. Selain itu, 

disebabkan oleh ketidakmampuan guru BK sehingga membuat konseli 
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merasa tidak bebas dalam mengungkapkan permasalahan yang dialami 

untuk dan membangun hubungan yang baik dengan konseli pada saat 

konseling. 

2. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi menurut istilah atau dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari kata Latin Communicatio, dan bersumber 

dari kata communis yang berarrti sama. Sama disini maksudnya adalah 

makna.Komunikasi menjadi peranan terenting bagi kehidupan manusia 

dalam berinteraksi di kehidupannya sehari-hari. Terutama komunikasi 

yang terjadi didalam masyarakat terkecil yaitu keluarga, didalam 

komunikasi diharapkan untuk mampu mencapai tujuan yang dimaksud 

didalam komunikasi.15 

Berdasarkan pendapat Kelly, jenis komunikasi merupakan suatu 

proses melaluli seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus 

(umumnya dalam simbol-simbol seperti kata kata) dengan tujuan untuk

 membentuk prilaku orang lainnya (Khalayak). Sedangkan menurut Be

releson & Stainer komunikasi ialah suatu proses penyampaian isu, gagas

an, emosi, keahlian serta lain-lain. Melalui penggunan simbol-simbol 

seperti kata istilah, gambar-gambar, angka-angka serta lain-lain. 

Hovland dalam bukunya ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 

bahwa ilmu komunikasi merupakan : Suatu upaya yang sistematis 

15Rustan, A.S. & Hakki, Pengantar ilmu Komunikasi, Yogyakarta: CV Budi Utama, 
2017. 



22

untuk merumuskan dengan cara yang setepat-tepatnya, asa-asas, 

pentrasmisian informasi serta betukan opini dan sikap.16 Hovlan juga 

menyebutkan bahwa tidak hanya cara penyampaian informasi yang 

menjadi objek studi ilmu komunikasi, selain itu terdapat juga pendapat 

awam (public opinion) dan juga perilaku (attitude). 

Dapat dikatakan bahwa didalam komunikasi terjadi proses 

pertukaran pesan dengan disadari dapat mempengaruhi perilaku 

komunikan tersebut, dengan kata lain komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

yang menerima pesan tersebut. 

b. Unsur-Unsur Komunikasi 

Menurut Wibur Schramm dan Harold D. Laswell berpendapat 

bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 

komunikator cocok dengan kerangka acuan. Komunikasi pada 

dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa? 

Mengatakan apa? Dengan saluran apa? Kepada siapa? Dengan akibat 

atau hasil apa?17 

Maka disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu aktifitas 

manusia memberikan poengaruh atau stimulus terhadap organisme 

kemudian organisme tersebut merespon yang dipengaruhi dari lima 

unsur komunikasi tersebut. Manurut Harold Lawless adalah siapa 

(who), apa (say what), media (trough what), untuk siapa (to whom), 

16Effendy, Onong Uchjana, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Yogyakarta : Staff 
UNY, 2003, h. 45 

17Romli, K, Komunikasi Masa, Jakarta 2017, h. 52 
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dampak (effect). Dengan baegitu sebuah komunikasi akan berlangsung 

dengan baik apabila ada kesamaan arti atau makna antara komunikator 

yang ditunjukkan kepada komunikan dengan pesan verbal ataupun non 

verbal. 

Dalam proses komunikasi, terdapat unsur-unsur yang memiliki 

peran penting di dalam di dalamnya, antara lain adalah : 

1) Komunikator (Pengirim/Penerima) 

Kegiatan komunikator adalah mengirimkan sekalipun 

menerima pesan. Jadi fungsi utama komunikator adalah sebagai 

pengirimm pesan. Pada tahap selanjutnya adalah ketika pesan telah 

sampai dan mendapat feedback, maka fungsi komunikator menjadi 

penerima pesan. 

2) Pesan 

Pesan dari komunikator dapat berupa pesan verbal maupun 

non verba.Pesan tersebut dapat disengaja maupun tidak disengaja. 

3) Saluran 

Saluran dapat berupa alat indera, media massa/elektronik, 

papan pengumuman dan lainnya. 

4) Komunikan (Penerima/Pengirim) 

Ada 4 proses yang dilakukan sebagai komunikan yaitu 

memperhatikan, mendengar, memahami dan mengingat. 

5) Umpan balik/feedback 
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Umpan balik merupakan balasam atas perilaku yang 

diperbuat.Umpan balik menjadi informasi penting mengenai diri 

sendiri.18 

Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi akan efektif bila 

komunikator bisa menyesuaikan sifat-sifat komunikan. Artinya jika 

makna simboliknya digunakan jelas, terang dan detail sehingga 

komunikasi akan efektif karena komunikan akan mengerti apa yang 

disampaikan oleh komunikator.19 

c. Tipe-Tipe Komunikasi 

1) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 

kata-kata, entah lisan maupun tulisan. Komunikasi ini paling 

banyak dipakai dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata 

mereka dapat mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, 

gagasan, atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data, dan 

informasi serta menjelaskannya, saling bertukar pikiran dan 

pemikiran, saling berdebat dan bertengkar. Unsur terpenting pada 

komunikasi verbal adalah : 

a) Bahasa  

b) kata20 

18T Ksumawati, http://repository.unpas.ac.id. Pada tahun 2016 
19 Tomi Hendra dan Peri Musliadi, Prinsip dan Unsur-unsur komunikasi dalam Perspektif 

Islam, Jurnal Wardah, 2019, Vol 20, No 2, hlm 17. 

20 Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, Yogyakarta: Kanisius 
(Anggota IKAPI), 2003. Hlm. 23. 
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2) Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal adalah : 

Komunikasi no-verbal adalah komunikasi yang dikemas dalam 

bentuk kata-kata.dalam berkomunikasi sehari-hari komunikasi non-

verbal jauh lebih sering digunakan. Karena itu komunikasi non-

verbal bersifat tetap dan selalu ada.21 

Yang artinya komunikasi non verbal adalah semua aspek 

komunikasi selain kata-kata sendiri. Ini mencakup bagaimana kita 

mengucapkan kata-kata (infleksi, volume), fiture, lingkungan yang 

memengaruhi interaksi (suhu, pencahayaan), dan benda-benda 

yang memengaruhi citra pribadi dan pola interaksi (pakaian, 

perhiasan, mabel).22 

Unsur-unsur komunikasi non verbal adalah : 

a) Tanda  

Tanda yang dimaksud dalam komunikasi non verbal adalah 

gambar yang menunjukkan makna dari kata-kata. 

b) Objek  

Objek dalam komunikai nonverbal adalah sesuatu barang yang 

dapat menggantikan kata-kata. 

c) Bahasa Tubuh 

21 Tri Indah Kusuma wti, Komunikasi Verbal dan Non Verbal , Jurnal Pendidikan dan 
Konseling, 2016, No. 6. Vol. 2. 

22Julia T Wood, Communication in Our Lives Eight Edition, Cengage Learning : 2012. 
Hlm 23. 
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Kegiatan menyampaikan pesan melalui raut wajah, gerak tubuh 

untuk mengungkapkan perasaan atau pikiran dari individu. 

d) Tindakan/Perbuatan 

e) Perilaku yang memiliki makna. 

Terdapat beberapa gambaran komunikasi toxic friendship di 

sekolah seperti : bermuka dua dan membawa kedalam bentuk yang buruk. 

3. Toxic Frienship 

a. Pengertian Toxic Friendship 

Yager menyebutkan bahwa Toxic Friendship disebut juga 

pershabatan semu. Toxic Friendship adalah jenis persahabatan yang 

merusak dan berbahaya, serta bersifat satu arah. Persahabatan semu 

tidak ada saling berbagi, tidak ada kebersamaan, tidak ada kasih 

sayang, hanya memikirkan diri sendiri, menguntungkan satu pihak dan 

selalu berusaha membuat segala hal berakhir dengan buruk23. 

Toxic Friendship adalah hubungan persahabatan yang beracun dan 

tidak sehat serta hanya menguntungkan satu pihak saja dan merugikan 

pihak laiinya.Tidak hanya itu, persahabatan beracun hanya datang 

ketika membutuhkan saja dan berusaha mengisolasi dari hububgan 

sosial lainnya.Persahabatan beracun ini dapat menyebakan gangguan 

mental seperti trauma, stress, kecemasan yang berlebihan, depresi, 

kemarahan, rasa tidak aman dan gangguan kesehatan lainnya. 

23 Yager, Ph. D, Jan, When Friendship Hurts Mengatasi Teman Berbahaya & 
Mengembangkan Persahabaan yang Menguntungkan, Diterjemahkan oleh Arfan 
Achyar, Tanggerang: Agro Media Pustaka, 2006. Hlm. 55-56. 
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b. Ciri-Ciri Perilaku  Toxic Friendship 

Yager mengatakann terdapat beberapa ciri-ciri perilaku toxic 

friendship, diantaranya : 

a) Tidak ada empati, maksudnya tidak ada hubungan yang sifatnya 

memahami dari sudut pandang seseorang untuk merasakan, 

menyayangi dan menunjukkan rasa empati kepada orang lain. 

b) Selalu bergantung, artinya tidak dapat hidup tanpa orang lain, tidak 

bisa hidup mandiri, serta takut akan kehilangan orang lain. 

c) Pengkritik, maksudnya adalah tidak dapat menghargai hasil karya 

atau prestasi yang dicapai orang laun, merasa cemburu karena 

orang lain lebih sukses darinya. 

d) Keras kepala, artinya tidak tidak mau mendengar kata orang lain, 

tidak mau mengakui dirinya salah dan enggan untukk meminta 

bantuan orang lain.24 

Dapat dipahami bahwa adanya seseorang yang mengambil keuntungan 

dengan mengatasnamakan persahabatan bagi dirinya sendiri namun merugikan 

pihak lain. Karna persahabatan yang sudah dilakkan dari awal tidak didasari 

dengan niat yang baik maka akan berakibat buru nantinya. Dan juga 

mengakibatkan gangguan kesehatan hingga merugikan pihak lainnya. 

c. Penyebab Toxic Friendship 

a) Rasa Percaya Diri Rendah 

24Opcit, h. 88-89 
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Rasa percaya diri rendah adalah sebuah masalah di mana 

dirinya merasa tidak pantas menjadi sahabat untuk orang lain, 

dirinya merasa sadar diri akan kekurangannya yang terlalu 

berlebihan dan membuat sahabatnya mendoronng untuk 

menjauhkan diri darinya. Rasa percaya diri yang rendah dapat 

mengakibatkan seseorang menyabotase persahabatannya maupun 

mrnghindari persahabatan sama sekali. 

b) Tantangan Keakraban 

Keakraban merupakan memper-erat suatu hubungan yang 

berawal dari kenalan menjadi dekat hingga sahabat. Dalam 

hubunga terdapat tantangan keakraban di mana seseorang ungun 

menghasilkan sebuah persahabatan dari sebuah ikatan 

c) Memahami Isyarat 

Dalam sebuah komunikasi terdapat pesan nonverbal yaitu 

semua isyarat yang bykan kata-kata.Dalam konteks ini hubungan 

persahabatan dalam masa-masa harus diakhiri. 

d) Depresi  

Depresi merupakan kondisi media yang berupa suasana hati 

yang buruk secara berkepanjangan, kehilangan minat terhadap 

segala hal dan merasa kekurangan energi. Penderita depresi dapat 

bertingkah laku yang berbahaya meski pada sahabatnya sendiri, 

contohnya berkhianat, tidak dapat berkata jujur, pemarah dan lain 

sebagainya 
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e) Kepribadian 

Kepribadian atau tempramen dapat menyebabkan seseorang 

dengan mudah berkhianat atau dikhianati. Penyebabnya bisa dalam 

diri sendiri maupun orang lain, bagaimana dia bersikap seakan 

semuanya baik-baik saja, dan beranggapan bahwa tidak selamanya 

sahabat harus menghabiskan waktu bersama-sama.25 

d. Dampak Toxic Friendship  

Dampak dari Toxic Friendshi ini ada banyak, menurut yager 

dampak dari Toxic Friendship ini ada 7, adalah sebagai berikut : 

1) Kompetisi berlebih 

Dalam setiap hubungan sedikit sifat kompetitif merupakan 

suatu hal yang normal, selagi tidak meremehkan prestasi dari 

masinh-masing maka tidak akan berbahaya. Namun berbeda halnya 

ketika kompetisi berada di luar kendali, maka akan muncul peluang 

untuk saling menjatuhkan satu sama lain, tidak mengharga, tidak 

peduli, bersikap acub serta mengecilkan arti arti kesuksesan 

sahabat. 

2) Kecemburuan 

Kecemburuan adalah faktor utama di belakang persahabatan 

yang dilihat sebagai hal negative. Cemburu adalah mengenai 

kesuksesan atau contih yang diberikan untuk mrngusik hati 

25Opcit, h. 137-144 
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seseorang yang memunculkan kebutuhan untuk membuat orang 

lain merasa buruk. 

3) Balas Dendam 

Balas dendam merupakan tindakan terakhir yang disebabkan 

oleh kompetisi berl;ebih, kecemburuan, iri maupun kemarahan 

yang sudah melewati batas. 

4) Kemarahan  

Balas dendam merupakan tindakan terakhir yang disebabkan 

oleh kompetisi yang berlebih, kecemburuan, iri maupun kemarahan 

yang sudah melewati batas. Reaksi dari perasaan yang tidak 

berdaya untuk menmengaruhi orang lain supaya menyukai, 

menginginkan, menghargai dan mengakui diri kita. 

5) Penghianatan  

Tindakan paling akhir dari bals dendam, dalam konteks ini 

kecemburuan, kompetisi berlebihan, serta kemarahan sudah terlalu 

meluap dan mengakibatkan perasaan kecewa pada teman sendiri 

dan menganggap semua ini karna kesalahan teman.26 

6) Insecurity ( Rasa Tidak Aman) 

Menurut Abraham Maslow, Insecure adalah suatu keadaan 

dimana seseorang yang merasa tidak aman, menganggap dunia 

sebagai sebuah hutan yang mengancam kebanyakan dan 

26Op.Cit. h. 93-116 
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kebanyakan manusia berbahaya dan egois27 maka dapat dikatakan 

insecurity adalah perasaan dimana dipengaruhi oleh masa kecil 

yang dimiliki, trauma masa lalu, pengalaman akan kegagalan dan 

penolakan, kesendirian, kecemasan sosial, pandangan negative 

akan diri sendiri, perfeksionis atau mempunyai orangtua atau 

pasangan yang pengkritik. 

Perilaku komunikasi toxic yang memiliki pola komunikasi dengan 

berbahasa dan tindakan buruk tersebut turut tentunya mempengaruhi 

perilaku komunikasi mereka, baik komunikasi verbal dan komunikasi non-

verbal. Perilaku komunikasi ini hampir selalu berlangsung melibatkan 

penggunaan lambang-lambang verbal dan non-verbal secara bersama-

sama. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang rekevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 

diteliti oleh orang lain. Adapun penelitian yang relevan dengan peneliti yang 

penulis laukan adalah : 

1. Jurnal Perilaku Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa 

Kelas X SMK Swasta Satria Binjai Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku teman sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku menyimpang pada siswa siswa kelas X SMK Swasta 

27 Lathipah Hasanah, dkk, Penanganan Insecure Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan 
Anak Usia Dini,2022. Vol. 6. No. 1.hlm. 25. 



32

Satria Binjai Tahun 2017/2018 dengan jumlah sampel sebanyak 50 siswa. 

Sedangkan penulis laksanakan guna mengetahui bagaimana peran serta faktor-

faktor pendukung dan penghambat guru bimbingan konseling dalam mengatasi 

perilaku komunikasi toxic friendship siswa di sekolah menengah atas Kampar. 

2. Skripsi Karya Nur Nok Sodikoh dengan judul Peranan Bimbingan 

Konseling dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Wangon. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini meneliti tentang peranan 

guru bimbingan konseling memberikan motivasi sebagai langkah cepat 

untuk mengatasi beban psikologis yang muncul akibat dari pelanggaran 

yang dilakukan, pemberian pembinaan dalam bentuk informasi yang 

berkaitan dengan kebiajikan-kebijakan dan peraturan sekolah, serta 

kegiatan yang mendorong siswa untuk melaukan hal yang positif. 

Sedangkan yang penulis laksanakan guna mengetahui bagaimana peran serta 

faktor-faktor pendukung dan penghambat guru bimbingan konseling dalam 

mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship siswa di sekolah menengah atas 

Kampar. 

3. Amin Wahyu Ningsih, dengan judul Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Peserta Tunanetra di MAN Maguwoharjo 

Sleman Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh 

guru BK dan guru pembimbing dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik tunanetra dengan memberikan bimbingan belajar, bimbingan kelompok dan 

bimbingan latihan pengembangan diri. Dengan menanamkan sikap percaya diri 

sehingga tunanetra dapat mengembangkan kepercayaan dirinya dengan optimis. 

Perbedaan skripsi tersebut dengan skirpsi peneliti yaitu terletak pada apa yang 
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diteliti, dalam skripsi diatas penulis meneliti tentang upaya guru bimbingan 

konseling dalam meningkkan kepercayaan diri peserta tunanetra. Sedangkan yang 

penulis laksanakan guna mengetahui bagaimana peran serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku 

komunikasi toxic friendship siswa di sekolah menengah atas Kampar. 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional ini merupakan konsep untuk menjabarkan teoretis 

secara konkrit agar mudah dipahami sekaligus sebagai acuan lapangan dalam 

melakukan penelitian. Beberapa indicator yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan mengenai Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 

Perilaku Komunikasi Toxic Friendship Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Kampar (Studi Kasus di SMAN 1 Kampar) (Studi Kasus di SMAN 1 

Kampar), adapun indikatornya adalah sebagai berikut : 

1. Peran Guru Bimbingan konseling 

Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang ia hadapi dan 

guru bimbingan konseling juga sangat berperan penting dalam 

mengembangkan potensi siswa yang dimiliki siswa dalam dirinya,.28 serta 

bisa memberian motivasi dan masukan tentang berbagai macam hal seperti 

: bahaya pergaulan bebas, ruanglingkup perteman yang buruk dan lainnya. 

 

 

 

28 Raini,Yadi. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Peserta Didik. 
Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling An-Nur : Berbeda,Bermakna, Mulia 1, no 3(2015) 
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Berikut adalah beberapa peran guru bimbingan konseling : 

a. Sebagai konselor 

Agar mecapai sasaran interpersonal dan intrapersonal, memikirkan 

dan mengatasi perkembangan dan membantu dalam membuat 

keputusan serta memikirkan rencana tindakan. 

b. Sebagai konsultan 

Agar tercapainya bekerjasama dengan orang lain yang 

mempengaruhi kesehatan mental klien seperti : supervisior, orangtua, 

eksekutif perusahaan atau siapa saja yang memiliki pengaruh terhadap 

kehidupan dari kelompok primer. 

c. Sebagai agen pengubah 

Yang memiliki dampak atau pengaruh terhadap lingkungan yang 

dapat menigkatkan fungsi klien. 

d. Sebagai manager 

Untuk mengelola program pelayanan multifaset yang berharap 

dapat mempengaruhi berbagai macam ekspetasi peran yang sudah 

dideskripsikan. 

2. Perilaku Komunikasi 

Komunikasi menurut istilah atau dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari kata Latin Communicatio, dan bersumber dari 

kata communis yang berarrti sama. Sama disini maksudnya adalah 

makna.Komunikasi menjadi peranan terenting bagi kehidupan manusia 

dalam berinteraksi di kehidupannya sehari-hari.Terutama komunikasi yang 
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terjadi didalam masyarakat terkecil yaitu keluarga. Didalam komunikasi 

diharapkan untuk mampu mencapai tujuan yang dimaksud didalam 

komunikasi. 

Berdasarkan pendapat Kelly & Jenis, komunikasi merupakan suatu 

proses melaluli seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus 

(umumnya dalam simbol-simbol seperti kata kata) dengan tujuan untuk me

mbentuk prilaku orang lainnya (Khalayak). Sedangkan menurut Bereleson 

& Stainer komunikasi ialah suatu proses penyampaian isu, gagasan, emosi, 

keahlian serta lain-lain. 

3. Toxic Friendship 

Toxic Friendship adalah hubungan persahabatan yang beracun dan 

tidak sehat serta hanya menguntungkan satu pihak saja dan merugikan 

pihak laiinya.Tidak hanya itu, persahabatan beracun hanya datang 

ketika membutuhkan saja dan berusaha mengisolasi dari hububgan 

sosial lainnya.Persahabatan beracun ini dapat menyebakan gangguan 

mental seperti trauma, stress, kecemasan yang berlebihan, depresi, 

kemarahan, rasa tidak aman dan gangguan kesehatan lainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan da Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J.Meleong dalam bukunya 

yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, menyebutkan bahwa 

penelitian deskriptif dalam metode penelitian adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dilandasi orang-

orang dan perilaku yang diamati.1 

Jenis penelitian ini yang dilakukan  peneliti adalah metode penelitian 

deskriptif  kualitatif  yaitu metode penelitian yang mampu menghasilkan dan 

mengambil data sesuai dengan kondisi obyek yang ada. Sehingga peneliti 

mampu menghasilkan data yang dihimpun dari informasi sesuai dengan 

pengamatan terhadap fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

B. Lokasi dan Waktu 

Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini dilakukan di SMAN 1 

Kampar. Penelitian ini dilaukan setelah seminar proposal. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru BK dan siswa di sekolah, 

sedangkan objekk penelitian adalah peran guru BK dalam mengatasi perilaku 

komunikasi toxic friendship siswa di SMA Negeri 1 Kampar. 

 

1 Lexy. Jmeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
hlm. 4. 
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D.  Informan 

Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah beberapa 

informan yang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 1 Kampar yang menjadi kunci. Informan penelitian ini adalah 3 orang 

guru BK di SMAN 1 Kampar serta 5 orang siswa, dimana guru BK memiliki 

peranan yang penting dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship 

siswa. 

E. Teknik Penggumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah :  

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada guru bimbingan konseling secara lisan untuk mengetahui 

bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku 

komunikasi toxic friendship dan juga untuk mengetahui fakto-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya perilaku komunikasi toxic friendhip di SMA 

Negeri 1 Kampar. Hasil wawancara dari tiap informan ditulis secara 

lengkap dalam transkip wawancara dengan pengumpulan kode-kode. 

Sedangkan untuk waktu penelitian dituliskan dengan tanggal, buln dan 

tahun. 

2. Dokumentasi 

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data sejarah berdiri 

sekolah, keadaan gurun dan keadaan siswa. Visi-misi dengan mempelajari 
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dookumen-dokumen tertulis berupa arsip dan catatan-catatan penting 

lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif  kualitatif, yakni setelah ada data yang berkaitan dengan penelitian, 

selanjutnya disusun dan diklarifikasikan dengan menggunakan  data-data 

yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan.2 

1. Reduksi Data 

Reduksi data juga diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan, 

perhatian, penyederhanaan dan informasi data kasus yang muncul dari 

catatan tertulis yang berasal dari lapangan. Setelah itu, data yang ditulis di 

lapangan diketik dalam suatu bentuk laporan atau uraian yang terperinci. 

Data atau laporan yang penulis peroleh tersebut direduksi, dirangkum, 

dipilih hal pokok, difokuskan dalam hal penting serta disusun lebih 

sistimatis. Data yang direduksi memberi gambaran-gambaran yang lebih 

tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah penulis untuk 

mencari data yang diperlukan dalam penelitian. Reduksi data dalam 

penelitian ini berarti merangkum, mencari hal-hal yang pokok dan 

terpenting. Penulis berusaha menyimpulkan hasil wawancara dengan cara 

memilih dan memilah data yang berada di lapangan sesuai dengan 

kategori yang didapatkan dari hasil pemberian layanan konsultasi. 

2 Kasiran, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-MalikiPress, 2010), 
hlm.250. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah seperangakat informasi yang terorganisir 

dalam bentuk uraian singkat, sehingga dalam menarik kesimpulan tetap 

berfokus pada ruang lingkup penulisan. 

3. Display Data 

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi  tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. 

Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, table dan bagan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang meyakinkan. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan  menelaah seluruh data 

yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar dan sebagainya melalui metode wawancara yang 

didukung dengan studi dokumentasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku komunikasi 

toxic friendship siswa dapat dilihat dari pelaksaan layanan BK yang 

dilakukan oleh guru BK dengan cara yaitu :  

a. Mengamati siswa yang terjebak dalam perilaku komunikasi toxic 

friendship. 

b. Memberikan layanan BK antara lain dengan melakukan konseling 

individual dan konseling kelompok. 

c. Konseling kelompok yang dilakukan guru BK dengan menafaatkan 

sarana dan prasana sekolah seperti ruang kelas yang beranggotakan 

siswa-siswa yang terjebak dalam perrilaku komunikasi toxic 

friendship. 

d. Setelah pemberian layanan, guru BK akan mengamati siswa yang 

terjebak dalam lingkungan perilaku komunikasi toxic friendship lalu 

mengevaluasi terkait layanan yang sudah diberikan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru bimbingan konsleing dalam 

menjalankan perannya mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship 

siswa yaitu : 
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a. Faktor pendukung 

1) Sarana dan prasarana 

Sekolah menyediakan ruang khusus untuk melakukan konsleing 

individual agar siswa dapat merasakan kenyamanan dan kebebasan 

dalam pemberian soluasi yang diberikan guru BK. 

2) Kemampuan berkomunikasi yang efektif 

guru BK memiliki komunikasi efektif yang sangat berpengaruh 

dalam keberhasilan tugas guru BK dalam perannya mengatasi 

permaslahan yang dialami siswa. 

3) Kolaborasi dengan sesama tenaga pendidik 

Guru BK melakukan kolaborasi dengan sesama tenaga pendidik 

seperti walikelas dan guru mata pelajaran lainnya untuk melihat 

dan mengamati gejala yang terjadi pada siswa, lalu melakukan 

pendekatan dan memberikan bantuan terkait permaslahan yang 

ditemukan. 

b. Faktor penghambat 

1) Kurangnya pemahaman siswa tentang perilaku komunikasi toxic 

friendship 

Karna banyaknya siswa yang mashi kurang memahami apa itu 

perilaku komunikasi toxic friendship, itu dapat mempengaruhi 

peran guru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic 

friendship pada siswa. 
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2) Kurangnya dukungan dari orangtua siswa 

Masih banyak orangtua yang kurang meemberikan 

dukungan kepada guru BK dalam mengatsi permasalahan yang 

dialami oleh siswa, terlihat dari adanya orangtua yang masih 

menutup-nutupi kesalahan anak dan bahkan menyerahkan kasus 

anak secara keseluruhan kepada guru BK tanpa ingin ikut 

mengurus permaslahan yang dialami anak, meningat pentingnya 

dukungan orangtua dalam keberhasilan perkembangan anak. 

3) Ketidak beranian siswa untuk berkonsultasi dengan guru BK 

Masih banyak siswa yang tidak memiliki kebaranian dalam 

berdiskusi ataupun menceritakan permaslahan yang ia alami 

kepada guru BK yang mana tindaan ini membuat anak akan 

semakin terpuruk dengan masalah yang ia alami dan tentun saja it 

membuat guru BK sedikit kesulitan dalam membantu mengatasi 

dan memberikan solusi yang tepat. 

B. Saran 

Berdasrkan kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut : 

1. Guru binbingan konseling, diharapkan kepada gur BK agar merancang dan 

memasukkan materi mengenai perilaku komunikasi toxic friendship dan 

dampaknya ke dalam proram yang dirancang, mengingatnya masih banyak 

siswa yang masih terlibat dalam perilaku komunikasi toxic friendship.  
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Agar siswa dapat dengan cepat mengatasi permaslaahn tersebut dan 

terhidari dari kepribadian yang buruk. 

2. Siswa, diharapkan dapat memberikan kerjasma dengan guru BK dalam 

mengatasi permaslahan yang dialami oleh siswa serta cobalah unutk berani 

menemui guru BK agar guru BKbisa dengan cepa membantu dan 

mengurangin terjadinya kendala yang diraskan guru BK. 

3. Orangtua, diharapkan dapat memberikan dukungan penuh kepada guru BK 

dalam mengatsi permasalahan yang di hadapi oleh siswa untuk 

mengurangi kendala yang dialami guru BK. 

4. Pihak sekolah, sebaiknya diharapkan untuk lebih memperhatikan dan 

mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan didalam lingkungan sekolah 

untuk meminimalisir terjadinya hal yang tak diinginkan kedepannya. 

5. Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan pedoman dan acuan untuk lebih lanjut 

khususnya mengenai peran guru BK mengatasi konflik teman sebaya : 

perilaku komunikasi toxic friendship siswa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

INFORMAN UTAMA GURU BIMBINGAN KONSELING TERHADAP 
PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI 

PERILAKU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSHIP SISWA DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  KAMPAR 

 (STUDI KASUS DI SMAN 1 KAMPAR) 
 

Nama Informan : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Status/Jabatan : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

 

Profil  

1. Bagaimana latar belakang pendidikan ibu ? 

2. Apa alasan ibu menjadi guru BK ? 

3. Bagaimana pengalaman ibu sebelum menjadi guru BK di sekolah ini ? 

4. Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK di sekolah ini ? 

 

Pertanyaan  

1. Seperti apa perilaku-perilaku siswa di sekolah ini ? 

2. Bagaimana pendapat ibu tentang perilaku komunikasi toxic friendship ? 

3. Berapa banyak siswa yang memiliki perilaku komunikasi toxic friendship 

? 

4. Bagaimana peran ibu sebagai guru BK dalam mengatasi perilaku 

komunikasi toxic friendship siswa ? 

5. Bagaimana cara ibu menegetahui siswa yang terjebak dalam perilaku 

komunikasi toxic friendship siswa ? 

6. Apa saja bentuk-bentuk perilaku komunikasi toxic friendship ? 

7. Apa saja strategi yang paling efektif  sudah diterapkan dalam mengatsi 

perilaku komunikasi toxic friendship siswa ? 



 

8. Kapan dan dimana ibu memberikan pelayanan BK dalam mengatasi 

perilaku komunikasi toxic friendship  ? 

9. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengatasi perilaku komunikasi 

toxic friendship ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

INFORMAN PENDUKUNG SISWA TERHADAP PERAN GURU 

BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI PERILAKU 

KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSHIP SISWA DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS KAMPAR 

(STUDI KASUS DI SMAN 1 KAMPAR) 
 

 

 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Umur    : 

Status/Jabatan  : 

Hari/Tanggal   : 

Tempat   : 

 

 

 

Pertanyaan  

 

1. Bagaimana pandangan kamu tentang guru (BK) disekolah : 

2. Apakah menurut kamu peran guru BK sangat penting dalam 

membantu mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship ? 

3. Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship siswa ? 

4. Apakah kamu puas dengan layanan yang diberikan oleh guru BK ? 

5. Menurut kamu seperti apa perilaku komunikasi toxic friendship itu ? 

6. Apa dampak yang kamu rasakan saat berada dalam lingkungan 

pertemanan yang toxic ? 

7. Bagaimana guru BK dapat membantu siswa yang  mengalami perilaku 

komunikasi toxic friendship untuk mengembangkan kepercayaan diri 

dan keteremapilan sosial yang lebih baik ? 



 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAKU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSHIP 
SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR (STUDI KASUS DI 

SMAN 1 KAMPAR) 

Nama  : Elia Misda, S.Pd 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Koordinator BK 

Hari/Tanggal : 13 Februari 2023 

Tempat : Diruang guru BK 

 

Saya   : Assalamualaikum ibuu.. 

GBK EM  : Waalaikumsalam zah, masuklahhh 

Saya   : Izzah mau minta waktu ibu sebentar untuk wawancara boleh bu? 

GBK EM  : Ya boleh duduklah.. 

Saya  : Baik bu, sebelumnya izzah izin ya bu untuk merekan wawancara 
kita ini... 

GBK EM  : Silahkann... supaya nanti gampang juga diulang-ulang jawaban 
ibu 

Saya  : terimakasih bu, baik kita langsung mulai ya buu...seperti apa 
perilaku siswa disekolah ini buk? 

GBK EM  : perilaku siswa disekolah ini berbai macam zah, contohnya ada 
yang sedikit susah diatur.. keras kepala dan lainnya, pokoknya 
,acam-macamlah zah… 

Saya  : baik bu…seperti apa menurut pendapat ibu tentang perilaku 
komunikasi toxic friendship? 

GBK EM  : perilaku komunikasi toxic friendship itu adalah pola interaksi atau 
hubungan antara dua orang atau lebih yan gmerugikan oranglain 
yang terlibat. Dalam konteks ini, siswa yang terlibat dalam 
perilaku komunikasi toxic friendship akan menggunakan 
komunikasi yang negatife, merendahkan, atau bahkan agresif 
terhadap teman mereka, yang dapat menyebabkan kerusakan pada 



 

hubungan interpersonal dan mempengaruhi kesejahteraan mental 
siswa yang terlibat. 

Saya  : bagaimana peran ibu dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship ini bu ? 

GBK EM  : sebagai guru BK, peran saya dalam mengatasi perilaku 
komunikasi toxic friendship siswa yang meliputi beberapa hal, 
yang pertama saya akan melaukan observasi dan identifikasi awal 
terhadap siswa yang terlibat dalam perilaku tersebut. Saya juga 
akan berbicara dengan siswa secara individu untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang situasi mereka…. 
Selanjutnya saya juga akan melibatkan orangtua siswa dalam 
proses ini, saya mengadakan pertemuan dengan orangtua untuk 
membahas perilau anak mereka dan mencari solusi bersama. 
Kolaborasi dengan orangtua sangat penting dalam mengatasi 
masalah ini. 

Selain itu, saya akan melakukan sesi konseling dengan siswa-siswa 
terlibat. Sesi konseling ini bertujuan untuk membantu mereka 
memahami dampak dari perilaku komunikasi toxic friendship dan 
membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi yang 
sehat. Saya juga akan memberikan saran dan strategi untuk 
mengatasi konflik dan membangun hubungan yang positif dengan 
teman sebaya. 

Saya : Apakah ada langkah-langkah tambahan yang ibu lakukan untuk 
mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship? 

GBK EM : Tentu, ada beberapa langkah tambahan yang dapat saya lakukan. 
Pertama, saya akan menyelenggarakan kegiatan atau pelatihan 
yang berfokus pada keterampilan sosial dan emosional. Dengan 
demikian, siswa dapat belajar cara berkomunikasi dengan baik, 
mengelola emosi, dan membangun hubungan yang sehat dengan 
teman-teman mereka. Selain itu, saya akan bekerja sama dengan 
guru dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan budaya yang 
mendukung dan mempromosikan hubungan yang positif di antara 
siswa. Kami akan mengadakan program anti bullying, mengedukas
i siswa tentang pentingnya penghargaan dan menghormati orang 
lain, serta mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan sosial yang 
positif. 

Saya : Terima kasih ibu, telah menjelaskan peran dan langkah-langkah 
yang ibu lakukan dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship. Apakah ada pesan atau saran terakhir yang ingin Ibu 
sampaikan? 



 

 

GBK EM : Saya ingin menekankan pentingnya mendeteksi dan mengatasi 
perilaku komunikasi toxic friendship sejak dini. Siswa harus 
merasa aman dan nyaman di lingkungan sekolah. Jika ada indikasi 
adanya perilaku negatif atau merugikan dalam hubungan antara 
siswa, segera laporkan kepada guru atau staf sekolah yang dapat 
membantu. Semua siswa berhak mendapatkan pengalaman belajar 
yang positif dan mendukung, dan sebagai Guru BK, kami 
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang baik bagi semua 
siswa. 

Saya  : baik bu terimaksih banyak atas waktunya, izzah izin pamit ya 
buuu..assalamualaikum 

GBK EM : iya zah sama-sama, waalaikumsalam... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAKU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSHIP 
SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR  (STUDI KASUS DI 

SMAN 1 KAMPAR) 
 

Nama  :  Nurmaisita, S.P.d 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Guru BK 

Hari/Tanggal : 13 Februari 2023 

Tempat :  Diruang BK 

 

Saya   : Assalamualaikum bu 

GBK NS  : waalaikumsalam masuklah nakk 

Saya   : baik buuu 

GBK NS  : Ada apa nak? Duduklah dulu... 

Saya  : iya buuu, ini bu izzah kesini mau mewawancarai ibu untuk 
penelitian skripsi izzah buu, bisa bu ? 

GBK NS  : Bisalah zahh,.. 

Saya  : baik buu, langsung mulai lah ya buu, oiya sebelumnya izzah mau 
izin bu bahwasanya ini wawancaranya izzah rekam ya buu... 

GBK NS  : Okee.., 

Saya  : baik bu, pertama-tama, bisakah ibu menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan "toxic friendship" dan bagaimana perilaku 
komunikasi toxic friendship dapat mempengaruhi siswa? 

GBK NS : Tentu. Toxic friendship mengacu pada hubungan persahabatan 
yang tidak sehat dan merugikan antara dua atau lebih siswa. Dalam 
toxic friendship, terjadi pola komunikasi yang negatif, saling 
memanipulasi, atau bahkan perilaku yang merugikan secara 
emosional atau fisik. Perilaku komunikasi toxic friendship ini 
dapat memiliki dampak yang signifikan pada siswa. Mereka 
mungkin mengalami penurunan harga diri, stres, kecemasan, dan 



 

bahkan gangguan psikologis yang lebih serius. Hal ini juga dapat 
mengganggu konsentrasi dan kinerja akademik mereka, serta 
merusak hubungan sosial yang lebih sehat. 

Saya  :  bagaimana peran Guru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi 
toxic friendship ini? 

GBK NS  : Sebagai Guru pada umumnya ya zah, peran kami sangat penting 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. Kami 
berperan sebagai mediator, penasihat dan pendukung siswa. 
Dengan kata lain, ada beberapa peraturan yang sudah kami buat, 
beberapa peraturan utama guru BK di sekolah ini adalah : 
melakukan pengatamatan, memberikan dukungan emosional dan 
memberirikan edukasi pencegahan. Kita sebagai guru BK ini ya 
anak, juga mengupayakan dengan baik agar siswa kita menjadi 
siswa yang baik denganmemberikan perhatian lebih seperti dalam 
bentuk panggilan rutin. 

Saya  : kira-kira   penyebab siswa mengalami komunikasi perilaku 
komunikasi toxic friendship ini apa bu ? 

GBK NS  : secara umum dari 5 siswa yang ibu tangani ya za,  penyebabnya 
itu bebrbagai macam , seperti kurangnya keterampilan komunikasi 
siswa yang efektif, pengaruh lingkungan, rendahnya kemandirian 
sosial, gangguan dalam hubungan, rendahnya percaya diri dan 
pengalamn traumatis… 

Saya : kira-kira penyebab siswa mengalami perilaku komunikasi toxic 
friendship ini apa bu? 

GBK EM :secara umum 5 dari 10 siswa yang ibu tangani ya zah, 
penyebabnya itu berbagai macam, seperti kurangnya keterampilan 
komunikasi siswa yang efektif, pengaruh lingkungan, rendahnya 
kemandirian sosial, gangguan dalam hubungan, rendahnya percaya 
diri dan pengalaman traumatis. 

Saya  : jadi dalam melaksanakan peran ibu , apakah ibu mengalami 
kendala dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship ini 
bu ? 

GBK NS  : tentu za, sebagian besar guru BK belum memhami apa itu perilau 
komunikasi toxic friendship, hal ini tentu akan sedikit sulit dalam 
mengindentifikasi situasi dan perilau yang dapat merugikan dan 
mencegah terjadinya komunikasi yang buruk.. 

Saya :  baik bu, lalu bagaimana  strategi yang dapat digunakan oleh 
Guru BK dalam menghadapi situasi ini? 



 

GBK NS : Ada beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kami 
sebagaiGuru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship zah.. .contohnya seperti : Membangun Kesadaran, 
Mengembangkan Keterampilan Sosial, Pembinaan Hubungan, 
Layanan Konseling, Mengajak orang tua terlibat. Ibu juga akan 
berkomunikasi dengan orangtua dan tim sekolah untuk 
berkolaborasi, seperti konselor sekolah atau guru lainnya untuk 
mendaptkan pemahaman yang yang baik mengenai situasi siswa. 
Kolaborasi ini akan membantu dalam merencanakan langkah-
langkah lebih lanjut dan menyediakan dukungan yang konsisten 
bagi siswa yang terkait masalah. Oleh karena itu guru BK itu harus 
dapat membangun hubungan yang baik dengan siswanya. Sehingga 
siswa akan dapat merasa nyaman untuk berbicara tentang apapun 
masalah yang ia alami, hal ini tentu dapat membantu guru BK 
untuk mendeteksi adanya perilaku komunikasi toxic friendship 
antar siswa. 

Saya  : baik bu Terima kasih atas wawasan dan penjelasannya bu... 
penjelasan ibu sangat membantu izzah dalam memahami seperti 
apa peran dan strategi yang ibu lakukan sebagai guru BK… 

GBK NS  : iya sama-sama zaa…. 

Saya  :Terimakasih banyak bu sudah meluangkan waktunya dalam 
membantu izzah melakukan penelitian 

GBK NS  : iya za, semoga lancer menulis skripsinya ya dan cepat selesai 

Saya   : Amin ya Allah, pamit ya bu assalamualaikum 

GBK NS  : waalaikumsalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAKU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSHIP 
SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR  (STUDI KASUS DI 

SMAN 1 KAMPAR) 
 

Nama  :  Yalmina, S.Pd 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status/Jabatan : Guru BK 

Hari/Tanggal : 13 Februari 2023 

Tempat :  Depan ruang TU 

 

Saya   : Assalamualaikum buuu 

GBK YM  : Waalaikumsalam zahh... Ada perlu apa ? 

Saya   : izzah mau wawancara ibu hari ini bisa? 

GBK YM  : Wawancara memgenai apa ? 

Saya   : mengenai skripsi izzah buu... 

GBK YM  : Hoo bisa-bisa...tapi kita wawancara diluar sini saja gpp? Soalnya 
ibu lagi piket dan juga ruang BK lagi dipakai konseling oleh guru 
BK lain... 

Saya  : iya bu tidak apaa, sebelumnya izzah izin rekam ya buu 
wawancara ini 

GBK YM : Iya.. 

Saya  : baik, langsung saja... sebelumnya bisakah  ibu menjelaskan apa 
itu "toxic friendship" dan bagaimana perilaku komunikasi toxic 
friendship bisa mempengaruhi siswa? 

GBK YM  : Toxic friendship merujuk pada hubungan persahabatan yang tidak 
sehat atau merugikan antara dua atau lebih siswa. Dalam toxic 
friendship, ada pola komunikasi yang negatif, saling memanipulasi, 
atau bahkan perilaku yang merugikan secara  emosional atau fisik. 
Komunikasi toxic friendship juga  dapat mempengaruhi siswa 
dengan cara seperti meningkatkan tingkat stres, merusak harga diri, 



 

mengurangi rasa percaya diri, dan mengganggu kesejahteraan 
emosional mereka. Hal ini juga dapat menghambat kemampuan 
siswa untuk berkembang secara sosial dan akademik. 

Saya  : Apa peran ibu sebagai guru BK dalam mengatasi perilaku 
komunikasi toxic friendship ini? 

GBK YM  : Sebagai Guru BK, peran kami meliputi beberapa aspek. Pertama-
tama, kami berfungsi sebagai pendengar aktif bagi siswa yang 
mengalami masalah dalam hubungan persahabatan mereka. Kami 
menyediakan ruang aman bagi mereka untuk berbicara  tentang 
pengalaman mereka dan membantu mereka memahami dan 
mengidentifikasi perilaku toxic friendship. Kami juga memberikan 
dukungan emosional dan mengajar keterampilan sosial yang sehat 
untuk membantu siswa dalam membangun hubungan yang positif. 
Selain itu, kami bekerja sama dengan staf sekolah, termasuk guru 
dan orang tua, untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 
mendukung dan mempromosikan hubungan persahabatan yang 
sehat. Kami dapat mengadakan program atau kegiatan yang 
bertujuan untuk membangun kerjasama, empati, dan saling 
menghormati di antara siswa. 

Saya  : bagaimana cara ibu mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship ini ? 

GBK YM : setelah mengidentifikasi perilaku komunikasi toxic friendship 
yang kami lakukan dan munculnya gejala-gejala yang terjadi pada 
siswa, banyak sekali ragamnya, untuk perilaku komunikasi toxic 
friendship itu kebanyakan seperti pengkritik, tidak ada empati, 
keras kepala dan selalu bergantung pada oranglain, dalam 
melaksanakan peran kami sebagai guru BK, sudah pasti kami akan 
melibatkan siswa dalam kegiatan ini yang dapat membantu mereka 
dalam mengembangkan keterampilan sosial yang sehat, termasuk 
kemampuan komunikasi yang efektif, membangun hubungan yang 
postif, dan menetapkan batasa yang sehat dalam hubungan 
perteman mereka. 

Saya : apakah ibu mengalami hambatan dalam mengatasi permasalah ini 
bu ? 

GBK YM  : tentu ada, beberapa hambatan yang ibu alami dalam mengatasi 
permasalahan ini seperti kurangnya dukungan dari orangtua, karna 
kurangnya dukungan orangtua ini tentu dapat membuat sedikit 
kesulitan dalam mengatasi permasalahan serta berpengaruh dengan 
peran guru BK secara efektif. 

Saya   : contoh kurangnya dukungan dari orangtua itu seperti apa bu ? 



 

GBK YM  : ada anak yang sudah dipanggil tapi tidak mau datang, ada juga 
yang orangtua tida percaya kalau anaknya memiliki perilau seperti 
itu bahkan ada juga orangtua yang menyerahkan secara 
keseluruhan kepada guru BK dan pihak sekolah untuk menangani 
kasus anaknya 

Saya :  Apa strategi atau pendekatan yang dapat digunakan oleh Guru 
BK dalam menghadapi situasi ini? 

GBK YM : Ada beberapa strategi yang dapat digunakan. Pertama, penting 
bagi Guru BK untuk mengedukasi siswa tentang ciri-ciri perilaku 
toxic friendship agar mereka dapat mengidentifikasinya. Kami juga 
dapat memberikan contoh-contoh situasi yang mungkin mereka 
alami dan membantu mereka memahami bagaimana menangani 
situasi tersebut secara efektif. Selanjutnya, kami dapat memberikan 
pelatihan keterampilan sosial kepada siswa, seperti keterampilan 
komunikasi yang baik, penyelesaian konflik, atau pemecahan 
masalah. Ini membantu siswa dalam membangun hubungan yang 
sehat dan membantu mereka menghadapi situasi yang mungkin 
muncul di masa depan. Terakhir, Guru BK dapat menyediakan 
layanan konseling individual atau kelompok bagi siswa yang 
terlibat dalam toxic friendship atau terpengaruh olehnya. Ini 
memungkinkan siswa untuk memperoleh dukungan lebih lanjut, 
mengatasi dampak emosional yang mungkin mereka alami, dan 
belajar strategi untuk menghadapi situasi tersebut. 

Saya :  Bagaimana Guru BK dapat melibatkan orang tua atau wali siswa 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship? 

GBK YM : Kolaborasi dengan orang tua atau wali siswa sangat penting 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. Guru BK 
dapat mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk membahas 
masalah tersebut, berbagi informasi tentang perilaku toxic 
friendship, dan menjelaskan peran mereka dalam mendukung anak-
anak mereka di rumah. Guru BK juga dapat memberikan saran 
kepada orang tua tentang cara mereka dapat membantu anak-anak 
mereka membangun hubungan yang sehat dan memberikan 
dukungan emosional. 

Saya : lalu bu, bagaimana hasil yang didapatkan setelah pelaksanaan 
layanan yang diberikan pada siswa perilaku komunikasi toxic 
friendship bu? 

GBK YM : kalau dibilang ya zah, rata-rata setiap kami (guru BK) selesai 
melakukan konseling, alhamdulillah berakhir dengan bahagia dan 
tenang, karena disitulah kami merasa ada suatu kebahagiaan, karna 
kami bisa membantu ataupun sebagai pendengar untuk siswa-siswi 
kami asuh kami yang sedang bermasalah...disaat melihat siswa 



 

yang kita bantu itu bahagia, disitu juga kebahagiaan kami yang 
tidak terukur. 

Saya : Terima kasih waktunya  bu.   

GBK YM : iya za, semoga lancar skripsinya ya 

Saya  : amin ya allah, izzah pamit ya bu assalamualaikum 

GBK YM : waalaikumsalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSIP 

SISWA DI SKEOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR  (STUDI KASUS DI 
SMAN 1 KAMPAR) 

 

 

Nama   : dendra alfindra 

Status/Jabatan : siswa 

Hari/Tanggal : 15  februari 2023 

Tempat : depan ruang perpustakaan 

 

Siswa 1  : Assalamualaikum kakkk 

Saya   : Waalaikum salam den..duduklah… gimana kabarnya ? 

Siswa 1  : Alhamdulillah baik kakk 

Saya  : Alhamdulillah, oke dendra,sesuai dengan yang sudah kaka bilang 
tadi malam kalau hari kakak minta waktu dendra sebentar untuk 
wawancara untuk melengkapi skripsi kakak 

Siswa 1  : iya kak.. 

Saya : kakak ingin mendiskusikan tentang peran Guru BK dalam 
mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship di antara siswa. 
Apa pendapatmu tentang hal itu? 

Siswa1 : Saya pikir Guru BK memainkan peran yang sangat penting dalam 
mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. Mereka ada di 
sana untuk mendengarkan kami, memberikan saran, dan membantu 
kami memahami bagaimana menghadapi situasi semacam itu. 

Saya : Menurutmu, apa yang seharusnya  dilakukan oleh seorang Guru 
BK ketika siswa mengalami masalah dengan perilaku komunikasi 
toxic friendship? 

Siswa 1 : Saya rasa Guru BK seharusnya menjadi pendengar yang baik. 
Mereka harus memberikan kami ruang untuk berbicara tentang 
masalah kami, memahami apa yang sedang kami alami, dan 



 

memberikan dukungan emosional kepada kami. Guru BK juga 
seharusnya membantu kami mengenali ciri-ciri perilaku toxic 
friendship, memberikan saran tentang bagaimana menghadapinya, 
dan membantu kami membangun keterampilan sosial yang sehat. 

Saya : Apakah Guru BK sudah memberikan dukungan yang memadai 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship di 
sekolahmu? 

Siswa 1 : Ya, saya merasa Guru BK di sekolah kami telah memberikan 
dukungan yang baik. Mereka selalu siap mendengarkan kami 
ketika kami menghadapi masalah dengan teman-teman kami. 
Mereka memberikan saran yang bijaksana, membantu kami 
memahami perspektif lain, dan memberi kami keterampilan yang 
berguna untuk menghadapi situasi semacam itu. Mereka juga 
menyelenggarakan kegiatan dan pelatihan yang bermanfaat bagi 
kami untuk membangun hubungan yang sehat. 

Saya : Apakah ada strategi atau pendekatan yang Guru BK gunakan 
untuk membantu siswa mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship? 

Siswa 1 : Ya, Guru BK menggunakan beberapa strategi yang membantu 
kami. Mereka sering mengadakan sesi diskusi kelompok tentang 
topik seperti toxic friendship, keterampilan komunikasi, dan 
penyelesaian konflik. Mereka juga membantu kami memahami 
bahwa tidak semua hubungan persahabatan sehat, dan memberi 
kami saran tentang cara menghadapinya. Selain itu, mereka 
berkolaborasi dengan guru dan orang tua untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung persahabatan yang positif dan 
mempromosikan nilai-nilai seperti saling menghormati, empati, 
dan kejujuran. 

Saya : Bagaimana menurutmu peran orang tua dalam mengatasi perilaku 
komunikasi toxic friendship? Apakah Guru BK melibatkan orang 
tua dalam proses ini? 

Siswa 1 : Saya pikir peran orang tua sangat penting. Guru BK di sekolah 
kami sering berkomunikasi dengan orang tua untuk memberikan 
informasi tentang situasi kami, mendiskusikan tindakan yang dapat 
diambil, dan meminta saran mereka. Mereka bekerja sama dengan 
orang tua untuk membangun dukungan yang konsisten dan 
menyelaraskan upaya di sekolah dan di rumah. 

Saya : Terima kasih, dendraa  atas waktumu dan pandanganmu yang 
berharga tentang peran Guru BK dalam mengatasi perilaku 
komunikasi toxic friendship. Apakah ada pesan atau saran yang 
ingin kamu sampaikan kepada Guru BK? 



 

Siswa 1 : Saya hanya ingin mengucapkan terima kasih kepada Guru BK 
atas dukungan dan bantuan mereka. Saya berharap mereka terus 
bekerja sama dengan siswa dan orang tua untuk membantu kami 
mengatasi situasi sulit dan membangun hubungan yang sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSIP 

SISWA DI SKEOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR  (STUDI KASUS DI 
SMAN 1 KAMPAR) 

 

 

Nama   : fitri fardila 

Status/Jabatan : siswa 

Hari/Tanggal : 15  februari 2023 

Tempat : depan ruang perpustakaan 

 

Siswa 2  : Assalamualaikum miss.. 

Saya   : waalaikumsalam fit...sini duduk 

Siswa 2  : Baik miss 

Saya   : gimnaa kabarnya fit?  

Siswa 2  : baik alhamdulilllah 

Saya  : okke.. Hari ini miss mau wawancara kamu untuk kelengkapan 
penelitian skripsi miss, dan juga kegiatan ini tidak ada nilai 
tambahannya buat kamu.. 

Siswa 2  : iya miss 

Saya : Terima kasih sudah bersedia untuk diwawancarai. Kami ingin 
mendiskusikan tentang peran Guru BK dalam mengatasi perilaku 
toxic friendship di antara siswa. Apakah Anda berkenan menjawab 
beberapa pertanyaan? 

Siswa 2 : Tentu saja, saya senang untuk berbagi pandangan saya tentang hal 
ini. 

Saya  : Baiklah, pertama-tama, apa pengertian Anda tentang "toxic 
friendship"? 

Siswa 2  : Toxic friendship atau pertemanan beracun adalah hubungan 
persahabatan yang memiliki dampak negatif pada satu atau kedua 
belah pihak yang terlibat. Biasanya, salah satu atau kedua teman 
dalam hubungan ini menunjukkan perilaku yang merugikan, seperti 



 

sikap manipulatif, penghinaan, intimidasi, atau ketidakseimbangan 
kekuasaan. Pertemanan semacam ini dapat menyebabkan stres, 
rendahnya harga diri, dan ketidakseimbangan emosional. 

Siswa 2 : Menurut kamu, bagaimana Guru BK dapat membantu siswa yang 
mengalami toxic friendship? 

Siswa 2 : Guru BK dapat memainkan peran penting dalam mengatasi toxic 
friendship. Mereka dapat melakukan beberapa hal berikut: 
Pendidikan dan Kesadaran, Pendekatan Individu,. Konseling, 
Pendidikan Anti-Bullying. 

Saya : : Bagaimana siswa dapat mendekati Guru BK ketika mereka 
menghadapi masalah toxic friendship? 

Siswa 2 : Siswa harus merasa nyaman dan percaya dulu terhadap Guru BK 
mis. Mereka dapat mencari kesempatan untuk berbicara secara 
pribadi dengan Guru BK dan menjelaskan situasi mereka dengan 
jujur. Guru BK harus memberikan dukungan emosional, 
mendengarkan tanpa menghakimi, dan bekerja sama dengan siswa 
untuk menemukan solusi yang terbaik. Penting bagi siswa untuk 
tahu bahwa mereka tidak sendirian dan bahwa ada seseorang yang 
dapat membantu mereka. 

Saya : Terima kasih atas  waktunya dan penjelasan ya fitrii 

Siswa 2           : iya sama sama mis, fitri izin kekelas lagi ya mis..assalamualaikum 

Saya  : waalaikumsalam 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSIP 

SISWA DI SKEOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR (STUDI KASUS DI 
SMAN 1 KAMPAR) 

 

Nama   : Lestari dan Mesi  

Status/Jabatan : siswa 

Hari/Tanggal : 15  Februari 2023 

Tempat : Depan Ruang UKS 

 

Siswa 3 dan 4 :  Assalamualaikum bu…. 

Saya   : Waalaikumsalam dekk, kita wawancara didepan sini gpp? 

Siswa 3 dan 4 : gak papa kak... 

Saya   : Sebelumnya gimna kabar kalian? 

Siswa 3  : Alhamdulillah kami baik kakk 

Saya  : okkee...langsung aja yaa…kakak ingin mendiskusikan tentang 
peran Guru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic 
friendship di antara siswa. Apa pendapatmu tentang hal itu? 

Siswa 3 : Menurutku, Guru BK memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. Mereka dapat 
menjadi pendengar yang baik dan memberikan dukungan 
emosional kepada siswa yang mengalami masalah dengan teman-
teman mereka. Guru BK juga membantu kami memahami apa itu 
toxic friendship dan memberikan saran tentang bagaimana 
menghadapinya dengan bijaksana. 

Siswa 4 : Menurutku, Guru BK memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. Mereka berperan 
sebagai sumber dukungan dan panduan bagi siswa yang 
menghadapi masalah semacam itu. Guru BK juga  membantu kami 
memahami konsep toxic friendship, memberikan strategi untuk 
mengatasi situasi tersebut, dan membantu kami membangun 
keterampilan sosial yang sehat. 



 

Saya  : Apakah Guru BK telah memberikan dukungan yang memadai 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship di 
sekolahmu? 

Siswa 4 : Ya, saya merasa Guru BK di sekolah kami telah memberikan 
dukungan yang sangat baik. Mereka mendengarkan kami dengan 
penuh perhatian dan memberikan nasihat yang bijaksana. Guru BK 
juga mengadakan sesi kelompok di mana kami dapat berbagi 
pengalaman kami dan belajar dari siswa lain yang menghadapi 
situasi serupa. Saya merasa lebih siap menghadapi masalah toxic 
friendship berkat bantuan dari Guru BK. 

Siswa 3 : Ya, saya merasa Guru BK di sekolah kami telah memberikan 
dukungan yang sangat baik. Mereka selalu tersedia untuk berbicara 
dengan siswa yang mengalami masalah dan memberikan nasihat 
yang bermanfaat. Mereka juga mengadakan pertemuan individu 
atau kelompok untuk membahas masalah yang kami hadapi. Saya 
merasa lebih percaya diri dan siap menghadapi situasi semacam itu 
berkat bantuan dari Guru BK. 

Saya : Apakah ada strategi atau pendekatan khusus yang Guru BK 
gunakan untuk membantu siswa mengatasi perilaku komunikasi 
toxic friendship? 

Siswa3 : Ya, Guru BK menggunakan beberapa strategi yang sangat 
membantu. Mereka mengadakan sesi diskusi kelompok di mana 
kami dapat berbicara tentang pengalaman kami dan belajar dari 
satu sama lain. Mereka juga mengajarkan kami keterampilan 
komunikasi yang baik, seperti mendengarkan aktif dan 
menyampaikan pendapat dengan sopan. Selain itu, Guru BK juga 
bekerja sama dengan guru dan orang tua untuk menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung hubungan 
persahabatan yang sehat 

Siswa 4 : Guru BK juga  menggunakan beberapa strategi yang sangat 
membantu kak. Mereka memberikan penjelasan tentang ciri-ciri 
toxic  friendship dan membantu kami mengenali tanda-tandanya. 
Mereka juga memberikan saran tentang cara menghadapi konflik, 
membangun batas-batas yang sehat, dan meningkatkan 
keterampilan komunikasi yang efektif. Selain itu, Guru BK juga 
melibatkan guru dan orang tua dalam membantu kami mengatasi 
situasi toxic friendship 

Saya  : Bagaimana menurutmu peran orang tua dalam mengatasi perilaku 
komunikasi toxic friendship? Apakah Guru BK melibatkan orang 
tua dalam proses ini? 



 

Siswa 3 dan 4 : Peran orang tua sangat penting dalam mengatasi perilaku 
komunikasi toxic friendship. Guru BK di sekolah ini juga 
melakukan komunikasi dengan orangtua sehingga dapat membantu 
memantau perilau siswa diluar sekolah kak.. Mereka juga 
memberikan saran kepada orang tua tentang bagaimana mereka 
dapat mendukung kami di rumah dan membantu kami mengatasi 
masalah tersebut. 

Saya  : baik terimakasih ya kalian sudah meluangkan waktu untuk 
memberikan penjelasan pemahaman kalian tentang peran guru BK 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship 

Siswa 3 dan 4 : iya sama-sama kak…kami pamit ya kak, assalamualaikum 

Saya : waalaikumsalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENGATASI PERILAU KOMUNIKASI TOXIC FRIENDSIP 

SISWA DI SKEOLAH MENENGAH ATAS KAMPAR  (STUDI KASUS DI 
SMAN 1 KAMPAR) 

 

 

Nama   : M. Hakim 

Status/Jabatan : siswa 

Hari/Tanggal : 15  februari 2023 

Tempat : depan Ruang UKS 

 

Siswa 5  : Assalamualaikum kakk 

Saya   : waalaikumsalam dekk, wawancara disini sebenatar gpp kan? 

Siswa 5  : gpp kakk.. 

Saya  : okee.. Sebelumnya kegiatan ini untuk melengkapi penelitian 
kakak yaa,dan kegiatan ini juga ga akan berpengaruh sama nilai 
kamu 

Siswa 5  : yalah kak 

Saya  : kakak ingin mendiskusikan tentang dengamu bagaimana peran 
Guru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship di 
antara siswa.  Apa pendapatmu tentang hal itu? 

Siswa 5 : saya pribadi ya kak,  Guru BK memiliki peran yang sangat 
penting dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. 
Mereka bisa menjadi sumber dukungan dan bimbingan bagi siswa 
yang menghadapi masalah semacam itu. Guru BK juga dapat 
membantu kami memahami apa itu toxic friendship, memberikan 
saran tentang bagaimana menghadapinya, dan memberikan 
keterampilan sosial yang berguna. 

Saya :  Apakah Guru BK telah memberikan dukungan yang memadai 
dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship di 
sekolahmu? 

Siswa 5 : tentu, saya merasa Guru BK di sekolah kami telah memberikan 
dukungan yang baik. Mereka membuat diri mereka tersedia untuk 



 

berbicara dengan siswa yang mengalami masalah dan memberikan 
nasihat yang berguna. Mereka juga mengadakan pertemuan 
individu atau kelompok untuk membahas masalah yang kami 
hadapi. Guru BK memberikan rasa percaya diri kepada kami dan 
membantu kami mengatasi situasi semacam itu.. 

Saya :  Apakah ada strategi atau pendekatan khusus yang Guru BK 
gunakan untuk membantu siswa mengatasi perilaku komunikasi 
toxic friendship? 

Siswa 5 : menurut saya ada kak,  biasanya guru BK mengadakan sesi 
diskusi kelompok di mana kami dapat berbagi pengalaman kami 
dan belajar dari siswa lain yang menghadapi situasi serupa. Mereka 
juga memberikan kami pengetahuan tentang ciri-ciri toxic 
friendship, dampaknya, dan bagaimana mengatasi konflik dalam 
hubungan persahabatan. Guru BK juga membantu kami 
mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik. 

Saya  : hoo begituu, biasa dimana guru BK melakukan kegiatan disuki 
kelompok yang kamu bimg itu ? 

Siswa 5 : dikelas kak, karna kami ada jam gitu kak sekali seminggu sekitar 
45 menit khusu untuk materi bimbingan konseling kak dengan 
tema yang berbeda setiap pertemuannya. 

Saya : hoo, kalau begitu bagaimana menurutmu peran orang tua dalam 
mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship? Apakah Guru BK 
melibatkan orang tua dalam proses ini? 

Siswa5 : peran orangtua tentu saj sangat penting kak...guru BK akan 
melibatkan orangtua dalam mengatasi masalah yang dialami siswa 
ketika permasalahan tersebut sudah diluar kendali guru BK dan 
pihak sekolah kak… 

Saya  : oke baikk, terimakasih hakim atas pendapat kamu tentang peran 
Guru BK dalam mengatasi perilaku komunikasi toxic friendship. 

Siswa 5  : terimakasih kembali kakk.. hakim izin pamit ya kak 
assalamualaikum.. 

Saya  : waalaikumsalam 
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